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RINGKASAN 

 

MUHAMAD IRHAM, Studi Proses Pengeringan Gabah Menggunakan 

konvensional Dan Mesin Pengering Di Desa Telang Rejo Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin (dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan 

HARNIATUN ISWARINI). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Berapa besar biaya pada proses 

pengeringan gabah menggunakan konvensional dan mesin pengering serta ingin 

mengetahui berapa besar pendapatan petani pada proses pengeringan gabah 

menggunakan konvensional dan mesin pengering di Desa Telang Rejo Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Telang 

Rejo pada bulan November – Desember 2020. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survey. Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis secara 

kuantitatif. Hasil penelitian diketahui bahwa biaya yang dikeluarkan petani di 

Desa Telang Rejo Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin dalam proses 

pengeringan gabah menggunakan cara konvensional dengan rata-rata biaya 

sebesar Rp 7.343.423 dan menggunakan mesin pengering dengan rata-rata biaya 

sebesar Rp 7.666.500. Pendapatan yang diterima oleh petani di Desa Telang Rejo 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin yang melakukan proses 

pengeringan gabah dengan cara konvensional dengan rata-rata pendapatan sebesar 

Rp 15.693.692 dan yang melakukan proses pengeringan gabah menggunakan 

mesin pengering dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp 15.370.615. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

MUHAMAD IRHAM. Study Of Grain Drying Process Using Conventional and 

Drying Machines in Telang Rejo Village, Muara Telang District, Banyuasin 

Districts (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and HARNIATUN 

ISWARINI). 

This study aims to see how much it costs to dry grain using conventional 

and drying machines and to find out how much farmers’ income in the 

conventional grain drying process and drying machines in Telang Rejo Village, 

Muara Telang Ditrict, Banyuasin Districts. This recearch was conducted in Telang 

Rejo Vollage in November 2020. The method used was a survey method. 

Meanwhile, the sampling method used was simple random sampling. Data 

collection techniques using interview and observation method. The data analysis 

used is quantitative analysis. The costs incurred by farmers in Telang Rejo 

Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency in the conventional grain 

drying process with an average cost of IDR 7.343.423 and using a dryer with an 

average cost of IDR 7.666.500. The income received by farmers in Telang Rejo 

Village, Muara Telang Subdistrict, Banyuasin Regency who carries out the 

conventional grain drying process with an average income of IDR 15.693.692 and 

those who dry grain using a drying machine with an average income of IDR 

15.370.615. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang menggunakan beras sebagai sumber bahan 

pokok, sehingga menjadikan Indonesia sebagai negara dengan konsumsi beras 

terbesar di ASEAN dengan angka mencapai 114,6 kg per kapita per tahun pada 

tahun 2017 (Kementerian Pertanian, 2017). Hal tersebut dibuktikan dengan 

tingginya jumlah permintaan beras di Indonesia yang selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Tingkat konsumsi besar, pada umumnya selalu 

mengikuti pertumbuhan jumlah penduduk setiap tahun, sehingga target 

Pemerintah untuk memproduksi beras juga selalu mengalami kenaikan setiap 

tahunnnya. Hal tersebut diharapkan dapat meminimalisir kekurangan pangan, 

sehingga tidak perlu melakukan impor. Terlepas dari itu Indonesia sendiri 

merupakan negara agraris yang mampu memproduksi beras untuk menyediakan 

kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Data menunjukkan bahwa produksi padi 

di Indonesia dalam bentuk gabah kering cukup tinggi dan mengalami peningkatan 

setiap tahunnya (Gambar. 1). 

Gambar 1. Diagram Produksi Padi Indonesia pada Periode Tahun 2013-2017 

(Sumber: Statistika Pertanian, 2018) 
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Berdasarkan Gambar 1. di atas dapat diketahui bahwa produksi beras di 

Indonesia setiap tahun selalu mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu 

besar. Produksi padi dalam bentuk gabah kering paling tinggi adalah pada tahun 

2017 yaitu hingga mencapai angka 80 juta ton, sedangkan pada tahun sebelumnya 

yaitu tahun 2016 produksi padi masih di bawah angka 80 juta ton. Produksi padi 

paling rendah adalah pada tahun 2013 dan 2014 yaitu sekitar 70 juta ton. Oleh 

karena itu dapat kita simpulkan dari grafik di atas, bahwa selama kurun waktu 

lima tahun, terjadi peningkatan produksi gabah kering kurang lebih 10 juta ton. 

Angka yang cukup rendah, mengingat permintaan pasar dan jumlah penduduk 

mengalami peningkatan pesat setiap tahunnya (Kementerian Pertanian, 2018). 

Oleh karena itu, rendahnya peningkatan produksi padi di Indonesia masih menjadi 

permasalahan yang saat ini masih sangat sulit di atasi. 

 

Gambar 2. Grafik perkembangan produksi padi di Indonesia tahun 1970 – 2016 

(ton) (Sumber: Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016). 

Berdasarkan data pada Gambar 2. di atas dapat diketahui bahwa produksi 

padi di Indonesia masih cukup rendah yang mana perkembangannya terhitung 

lambat. Cukup rendahnya angka produksi beras di Indonesia, kadang disebabkan 

oleh permasalahan pengembangan kualitas produk beras yang kurang optimal 

terhadap faktor lingkungan. Kelembaban yang tinggi menyebabkan padi mudah 
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membusuk, terutama di daerah yang beriklim tropis seperti Indonesia 

(Soponronarit et al, 2007). Penggunaan metode konvensional dalam proses 

pengeringan gabah masih banyak dilakukan oleh petani di berbagai daerah di 

Indonesia. Pada musim penghujan, proses pengeringan gabah menjadi tidak 

berjalan optimal, sehingga menyebabkan padi membusuk dan mengurangi jumlah 

beras berkualitas. Pengeringan gabah dengan menggunakan metode konvensional, 

dilakukan dengan pemanasan langsung di bawah sinar matahari pada lapangan 

terbuka yang dapat menghabiskan waktu tiga hingga delapan hari, sangat 

tergantung pada intensitas sinar matahari (Athajariyakul et al, 2006). 

Berdasarkan fenomena di atas, dapat diketahui bahwa pengeringan 

merupakan salah satu proses penting dalam pasca panen padi. Pengeringan padi 

bertujuan untuk menghilangkan kandungan air, mencegah terjadinya fermentasi 

dan pertumbuhan jamur serta memperlambat perubahan kimia yang dapat 

mengurangi kualitas padi (Gunasekaran et al, 2012). Selama proses pengeringan 

terjadi dua proses yang bekerja secara simultan, yaitu perpindahan panas dari 

sumber panas ke produk, dalam hal ini padi dan perpindahan massa uap air dari 

bagian dalam produk ke permukaan dan udara sekitar atau disebut dengan 

penguapan. Proses pengeringan yang baik dapat meningkatkan kualitas produksi 

padi dan memberikan periode penyimpanan yang aman (Rajkumar dan 

Kulanthaisami, 2006).  

Gabah padi pascapanen biasanya dikenal dengan istilah Gabah Kering Panen 

(GKP) yang dijadikan indikator penghitungan jumlah produksi beras di Indonesia. 

Gabah kering yang memiliki kualitas baik pada umumnya memiliki kandungan air 

sebanyak 18 – 25%, dan untuk memenuhi standar penyimpanan gabah, kandungan 

airnya harus berada pada kisaran 14%, sedangkan untuk gabah yang dapat 

langsung digiling kandungan airnya harus berada pada kisaran 12 – 13% 

(Departemen Pertanian, 2010). Oleh karena itu untuk memenuhi standar seperti di 

atas, petani perlu memperhatikan kualitas gabah melalui proses pengeringan yang 

optimal. 

Proses pengeringan menggunakan konvensional, walaupun memiliki banyak 

kerugian seperti menghasilkan produk dengan kualitas yang kurang baik dan 
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tinggi kemungkinan mengalami kontaminasi jamur, tetapi sebagian besar petani 

masih menggunakan metode ini, karena dirasa lebih mudah dan murah. Metode 

pengeringan konvensional tidak memakan banyak biaya, sehingga petani lebih 

memilih metode ini dibandingkan metode pengeringan lainnya. Akan tetapi, 

walaupun begitu sebagian petani pada saat ini juga cukup banyak yang 

meninggalkan metode konvensional dan beralih pada metode yang lebih modern, 

yaitu pengeringan dengan menggunakan mesin pengering. Proses pengeringan 

gabah dengan metode ini memang membutuhkan biaya yang cukup besar 

dibandingkan metode konvensional, karena menggunakan energi listrik dan bahan 

bakar, sehingga biaya proses pengeringan menjadi lebih mahal. Walaupun begitu, 

produk gabah yang dihasilkan dengan metode ini memiliki kualitas yang lebih 

baik dibandingkan dengan metode konvensional, sehingga jumlah produk gabah 

berkualitas meningkat dan pendapatan yang diperoleh pun diharapkan lebih 

tinggi, sehingga dapat menggantikan biaya pengeringan (Panggabean et al, 2017). 

Proses pengeringan gabah menggunakan mesin pengering dapat digunakan 

untuk mengantisipasi masalah iklim dan cuaca di Indonesia. Penggunaan mesin 

pengering memerlukan waktu yang lebih cepat dalam proses pengeringan, karena 

tidak memerlukan banyak tenaga kerja, suhu dan kecepatan pengeringan pun 

dapat diatur sesuai keinginan, serta kebersihan dapat diawasi dengan baik, 

sehingga kualitas gabah yang dihasilkan juga akan lebih baik (Momo, 2005).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sary et al (2016) mengungkapkan 

bahwa penggunaan metode pengeringan konvensional, merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan penyusutan pengeringan padi yang berdampak pada 

kerugian biaya produksi yang di alami petani di Kecamatan Trimurjo. Rata-rata 

biaya kerugian yang dialami petani padi adalah sebesar Rp. 435.070/petani dalam 

satu musim tanam. Selain itu hasil penelitian dari Wiguna et al (2016) 

mengungkapkan bahwa penggunaan mesin pengering buatan dapat memberikan 

keuntungan yang lebih besar kepada petani dibandingkan menggunakan metode  

konvensional. Pendapatan petani dari produksi gabah juga mengalami 

peningkatan, yaitu 2,32 kali lebih besar dibandingkan petani yang menggunakan 

metode pengeringan konvensional, karena kualitas gabah lebih baik dengan 
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menggunakan mesin pengering, sehingga jumlah produk padi berkualitas yang 

dihasilkan semakin tinggi. 

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi dalam memproduksi 

pada adalah Provinsi Sumatera Selatan, karena memiliki lahan pertanian yang 

cukup luas, yaitu sekitar 961.000 hektar, yang mana hampir lebih dari 30% berada 

di Kabupaten Banyuasin, yaitu seluas 359.250 hektar. Pada tahun 2017 sebagian 

besar mata pencaharian penduduk di Kabupaten Banyuasin yang mata 

pencaharian penduduknya adalah sebagai petani, dengan persentase terbanyak 

berada di Kecamatan Muara Telang. Mayoritas kegiatan penduduk di Kecamatan 

Muara Telang adalah dalam bidang pertanian. Luas wilayah 35.322,52 Ha dengan 

jumlah Desa/Kelurahan sebanyak 16 (BPS, 2018). Jumlah produksi padi sawah di 

Kecamatan Muara Telang pada tahun 2017 mencapai hingga 211.115,38 ton. 

Berdasarkan data dari Pusat Penyuluhan Pertanian (Puslutan) dalam identifikasi 

kelembagaan petani di Kecamatan Muara Telang, bahwa terdapat sebanyak 3.209 

petani yang tersebar di tiga desa, yaitu Desa Telang Rejo, Telang Karya dan 

Telang Makmur (Atjo, 2019). Sebagian besar petani berada di Desa Telang Rejo, 

yaitu sekitar 40% dari jumlah keseluruhan petani yang terdapat di Kecamatan 

Telang Rejo.   

Desa Telang Rejo Kecamatan Muara Telang memiliki luas wilayah sebesar 

1.985,60 Ha. Sebagian besar wilayah Desa Telang Rejo yaitu sekitar 90,7% 

merupakan area pesawahan, dimana luas area pesawahan sekitar 1.800 Ha dan 

merupakan sawah pasang surut. Area pesawahan pasang surut ini merupakan 

kegiatan penataan lahan dan tata air yang dilakukan oleh Kementerian Pertanian 

pada tahun 2016, sebagai bagian dari kebijakan Pemerintah untuk meningkatkan 

produksi padi di kawasan Telang Rejo (Abay, 2017). Sejak saat itu produksi 

gabah di Desa Telang Rejo mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hingga 

pada tahun 2018 Desa Telang Rejo diresmikan menjadi Bioindustri Beras Terpadu 

untuk Kabupaten Banyuasin (BPTP Sumsel, 2018).  

Peresmian Bioindustri Beras Terpadu di Desa Telang Rejo, menyebabkan 

adanya fasilitas tambahan pertanian yang disediakan oleh Pemerintah Daerah 

untuk mendukung keberlanjutan program tersebut. Salah satu fasilitas yang 
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diberikan tersebut adalah dua unit mesin pengering gabah berbahan bakar sekam 

dengan kapasitas sekitar lima ton/batch. Dua unit mesin tersebut diberikan oleh 

BB-pascapanen, sebagai bentuk dukungan terhadap keberlangsungan program 

Bioindustri Beras Terpadu di Desa Telang Rejo dan diharapkan semua petani 

dapat menggunakan mesin tersebut untuk mempermudah dan meningkatkan 

produksi beras (BB-Pascapanen, 2018). Akan tetapi, pada kenyataannya tidak 

semua petani di Desa Telang Rejo dapat menggunakan fasilitas tersebut, 

mengingat jumlah mesin belum memadai untuk memfasilitasi semua hasil 

produksi padi milik petani. Oleh karena itu, masih banyak petani yang 

menggunakan metode pengeringan gabah secara konvensional.  

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan Peneliti kepada beberapa 

petani di Desa Telang Rejo, ditemukan bahwa sebagian besar petani 

menggunakan metode pengeringan secara konvensional, yaitu menggunakan sinar 

matahari. Hal tersebut disebabkan prosesnya lebih mudah dilakukan dan juga 

biaya yang digunakan lebih murah dibandingkan dengan menggunakan mesin 

pengering. Akan tetapi kekurangannya adalah hasil padi yang diproduksi memiliki 

kualitas dan kuantitas yang kurang baik, daripada menggunakan mesin pengering. 

Penggunaan mesin pengering memang lebih efektif dan efisien, akan tetapi karena 

biaya produksi yang lebih mahal, membuat petani berpikir ulang untuk 

menggunakannya. Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara juga, petani lebih 

memilih menggunakan mesin pengeringan dan metode konvensional karena untuk 

mempercepat pengeringan, mengindari cuaca hujan yang mengakibatkan gabah 

dapat terkontaminasi jamur dan hasil produksi lebih tinggi. 

Dengan demikian, berdasarkan berbagai fenomena dan permasalahan yang 

telah diuraikan pada paragraf di atas, maka Peneliti menjadi tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap penggunaan metode pengeringan secara 

konvensional dan pengeringan menggunakan mesin pengering pada petani di Desa 

Telang Rejo. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 

penggunaan masing-masing metode, seperti dari segi biaya, kualitas dan 

pendapatan petani menggunakan kedua metode tersebut. Oleh karena itu Peneliti 

merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi Proses 
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Pengeringan Gabah Menggunakan Konvensional dan Mesin Pengering di 

Desa Telang Rejo Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin”. Adanya 

penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi Pemerintah Daerah Kecamatan 

Muara Telang dalam mengembangkan sistem pertanian daerah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar berlakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan pada 

subbab sebelumnya, maka dapat diketahui permasalahan utama yang akan dibahas 

dan diteliti dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Berapa besar biaya pada proses pengeringan gabah menggunakan cara 

konvensional dan mesin pengering di Desa Telang Rejo Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar pendapatan petani pada proses pengeringan gabah 

menggunakan cara konvensional dan mesin pengering di Desa Telang Rejo 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besar biaya pada proses pengeringan gabah menggunakan 

cara konvensional dan mesin pengering di Desa Telang Rejo Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui besar pendapatan petani pada proses pengeringan gabah 

menggunakan cara konvensional dan mesin pengering di Desa Telang Rejo 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pertanian. 

2. bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus 

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjanah di 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait, dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan 

pembangunan secara keseluruhan. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai landasan dari bahan informasi untuk penelitian 

sejenis, serta dapat pula sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian 

serupa dalam lingkup yang lebih luas. 
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